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ABSTRACT 

 
Background:Health report by The Ministry of Health in 2006 revealed that 16% of children 
under five had mild to severe development problem. About 5-10% of children under five had 
mental retardation. The current study hypotesized that parental socio-economic status such as 
family income and maternal education affect child development. The purpose of this study was to 
analyze the relationshipbetween parental socio-economic status, birthweight, and development in 
children aged 1-5 years in Surakarta. 
Subjects and Method:This was an analytic observational study with case control design. This 
study was conducted at Ngoresan Health Center, Surakarta, from December, 2016 to January, 
2017. The study population was children under five living within the area of Ngoresan Health 
Center. A total of 100 children under five was selected by fixed disease sampling, consisting of 25 
cases and 75 controls. The dependent variable was child development, measured by Ministry of 
Health’s KPSP. The independent variables were family income, maternal education, and 
birthweight. The data were analyzed by chi-square and multiple logistic regression.  
Results:There were positive and statistically signifcant relationships between maternal education 
≥ high school  (OR=1.61; 95% CI=1.5 to 15.7; p=0.046), family income ≥minimum regional 
wage(OR=5.1; 95% CI= 1.1 to 22.8; p=0.032), and normal birthweight (OR=8.5; 95% CI= 2.4 to 
30.1; p=0.001) and child development. 
Conclusion:There are positiverelationships between highfamily income,high maternal education, 
normal birthweight, and normal development in children aged 1-5 years. 
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LATAR BELAKANG 

Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan 

perkembangan anak sering disebut sebagai 

masa keemasan karena pada masa itu 

keadaan fisik maupun segala kemampuan 

anak sedang berkembang cepat. Pertum-

buhan dan perkembangan pada usia balita 

merupakan syarat mutlak untuk mencapai 

derajat kesehatan yang optimal (Hidayat, 

2010; Soetjiningsih, 2014). 

Depkes RI (2006) menyebutkan bah-

wa 16% dari jumlah anak balita mengalami 

gangguan perkembangan mulai ringan 

sampai berat dan sekitar 5-10% anak meng-

alami keterlambatan perkembangan. Ada-

pun Faktor Status sosial ekonomi ber-

pengaruh terhadap perkembangan anak 

usia 1-5 tahun adalah pendidikan dan pen-

dapatan (Hidayat, 2008). 

Pendidikan sangatlah penting pera-

nannya dalam kehidupan bermasyarakat. 

Anak yang mempunyai orang tua yang ber-

pendidikan, biasanya, perkembangannya 

akan selalu diperhatikan sehingga mereka 

memiliki perkembangan yang lebih baik 

daripada anak yang memiliki orang tua 
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dengan tingkat pendidikan rendah (Hida-

yat, 2008; Eryanto dan Rika, 2013). 

Tingkat pendapatan orang tua ber-

pengaruh terhadap perkembangan orang 

tua untuk mencukupi kebutuhan, pemili-

han jenis dan jumlah makanan, serta ber-

pengaruh terhadap gaya hidup keluarga 

yang juga akan berdampak pada perkem-

bangan anak. Semakin tinggi pendapatan 

orang tua, maka semakin baik perkem-

bangan pada anak (Rowe, 2008; Octari, 

2014; Muryanti, 2016). 

Data Riskesdas 2013 menyebutkan 

bahwa presentase berat badan bayi baru la-

hir menurut Provinsi di Indonesia adalah 

85% dengan berat badan lahir normal dan 

15% dengan berat badan lahir yang tidak 

normal (10.2% BBLR dan 4.8% BBLL). 

Sedangkan di Jawa Tengah terdapat 9.7% 

BBLR, dengan ranking ke-16 di Indonesia 

(Qobadiyah, 2012; Tazkiah, 2013; Kemen-

kes RI, 2014). 

Berat badan lahir merupakan salah 

satu faktor kunci pembangunan di semua 

aspek perkembangan dalam menentukan 

dan mengemukakan faktor harapan hidup 

dan kesehatan anak di masa mendatang. 

Berat badan lahir yang rendah dapat dikait-

kan dengan perkembangan, pendidikan, 

dan perilaku yang merugikan di masa kecil, 

masa remaja, dan di kemudian hari (Ama-

rnath, 2014; Zareien, 2014). 

Fase terpenting dalam perkembangan 

anak adalah ketika masa bayi dan balita. 

Anak pada usia 1-5 tahun merupakan perio-

de keemasan (golden age) dalam proses 

perkembangan, yang artinya pada usia ter-

sebut aspek kognitif, fisik, motorik, dan 

psikososial seorang anak berkembangan 

secara pesat. Pada tahun 2013 berdasarkan 

data IDAI diperkirakan 5-10% anak meng-

alami keterlambatan perkembangan. 

Cakupan Deteksi Dini Tumbuh Kem-

bang di Surakarta 79.26%. Data dari Dinas 

Kesehatan Kota Surakarta tahun 2015 me-

nunjukkan jumlah anak balita di Surakarta 

sebanyak 32,476 anak dan jumlah anak 

dengan masalah tumbuh kembang ter-

banyak berada di wilayah kerja Puskesmas 

Ngoresan. Puskesmas Ngoresan merupakan 

salah satu puskesmas dengan posyandu 

mandiri terbanyak di Kota Surakarta yaitu 

37 posyandu dan memiliki 2,478 balita. 

Puskesmas Ngoresan telah melaksanakan 

program deteksi dini tumbuh kembang ba-

lita, namun cakupannya masih sangat 

rendah yaitu 1.429 dari 2,478 balita 

(57.67%). Pelaksanaan deteksi dini tumbuh 

kembang di Puskesmas Ngoresan hanya 

berfokus pada skrining pertumbuhan (BB, 

TB, LK, dan status gizi), sementara skrining 

perkembangan menggunakan instrumen 

skrining dan diagnosis perkembangan anak 

hanya dilakukan pada balita yang diduga 

mengalami keterlambatan perkembangan. 

Tujuan penelitian ini adalah menga-

nalisis hubungan status sosial ekonomi 

orang tua dan berat badan lahir dengan 

perkembangan anak usia 1-5 tahun di 

Surakarta. 

 

SUBJEK DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian obser-

vasional dengan pendekatan case control. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 

2016–Januari 2017 di wilayah kerja Pus-

kesmas Ngoresan Surakarta. Variabel pada 

penelitian ini adalah status sosial ekonomi 

meliputi pendidikan ibu dan pendapatan 

orang tua, berat badan lahir dan perkem-

bangan anak. Populasi penelitian sebanyak 

2,478 anak usia 1-5 tahun. Teknik sampling 

yang digunakan adalahfixed disease sam-

pling, dimana sampel sebanyak 100 anak 

balita usia 1-5 tahun dengan 25 (kasus) dan 

75 (kontrol). Data perkembangan anak di-

ukur dengan KPSP Kementerian Kesehat-

an. Analisis data menggunakan regresi 

logistik ganda. 
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HASIL 

1. Karakteristik subjek penelitian 

Hasil karakteristik subjek penelitian ten-

tang variabel pendidikan ibu, pendapatan 

orang tua, berat badan lahir dan perkem-

bangan anak usia 1-5 tahundijelaskan ber-

dasarkan karakteristik, kriteria, frekuensi, 

dan persentase (%) ditunjukkanTabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 

Karakteristik 
Kasus Kontrol 

n % n % 
Pendidikan Ibu     
Tinggi  8  32 49 65.3 
Rendah  17  68 26 34.7 
Pendapatan Orang Tua    
Tinggi 6  24 42 56 
Rendah  19  76 33 44 
Berat Badan Lahir    
Normal  13  52 64 85.3 
BBLR 12  48 11 14.7 

 

2. Analisis regresi logistik ganda 

Tabel 2. Analisis regresi logistik ganda 

Variabel OR 
CI 95% 

p 
Batas bawah Batas atas 

Pendidikanibu ≥SMA 1.61 1.5 15.7 0.046 
Pendapatan orang tua ≥UMR 5.1 1.1 22.8 0.032 
Beratbadanlahir 8.5 2.4 30.1 0.001 
N observasi 100    
-2 log likelihood 89.25    
Nagelkerke R2 60.7%    

 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa pendidik-

an ibu, pendapatan orang tua, dan berat 

badan lahir berhubungan dengan perkem-

bangan anak usia 1-5 tahundan secara 

statistik signifikan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan 

pendidikanibudenganperkembang

ananakusia 1-5 tahun 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pene-

litian Cerneiro et al.,(2011) yakni pendidik-

an ibu cukup berperan dalam perkem-

bangan kognitif dan motorik anak, namun 

secara statistik tidak signifikan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Apriatuti 

(2013) di Kabupaten Boyolali didapatkan 

hasil yang signifikan antara pendidikan ibu 

dengan perkembangan anak (p=0.001).  

Pendidikan ibu termasuk salah satu 

faktor yang mempengaruhi perkembangan 

anak. Orang tua yang berpendidikan tinggi 

akan memberikan stimulasi intelektual 

yang lebih besar dan menciptakan lingku-

ngan rumah yang mendorong dan memfa-

silitasi perkembangan anak. Ibu tetap 

sebagai pengasuh utama bagi anaknya, ada 

kemungkinan bahwa tingkat pendidikan-

nya akan memiliki dampak yang kuat pada 

perkembangan anak (Sitoresmi, 2015). 

Pendidikan ibu mempengaruhi peng-

etahuan ibu dalam pemberian stimulasi 

perkembangan pada anak.Diperlukan juga 

sikap yang mendukung dari orang tua 

seperti orang tua harus dapat menerima 

informasi-informasi dari luar yang dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak, 

bagaimana cara pengasuhan anak yang baik 

dan bagaimana cara stimulasi pada per-

kembangan anak sesuai usianya. Pernya-

taan ini sesuai dengan teori Soetjiningsih 

(2014) yang mengemukakan bahwa salah 
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satu faktor yang mempengaruhi tumbuh 

kembang anak adalah pendidikan ibu, 

karena dengan pendidikan yang baik maka 

orang tua dapat menerima segala informasi 

dari luar terutama cara pengasuhan anak 

yang baik dan bagaimana memantau per-

kembangan anak. 

2. Hubunganpendapatan orang tua 

dengan perkembangan anak usia 1-

5 tahun 

Tingkat pendapatan orang tua berkaitan 

dengan perkembangan orang tua untuk 

mencukupi kebutuhan, pemilihan jenis dan 

jumlah makanan, serta berpengaruh ter-

hadap gaya hidup keluarga yang akan ber-

dampak juga pada anak. Pendapatan akan 

mempengaruhi status sosial seseorang, ter-

utama akan ditemui dalam masyarakat ma-

terialis dan tradisional yang menghargai 

status sosial ekonomi yang tinggi terhadap 

kekayaan. Keluarga dengan pendapatan 

terbatas kemungkinan besar akan kurang 

dapat memenuhi kebutuhan akan maka-

nannya terutama untuk memenuhi kebu-

tuhan zat gizi dalam tubuhnya yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan baik 

perkembangan motorik maupun bahasa. 

(Prandy, 2013; Octari, 2014). 

Pendapatan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak. Keluarga yang ber-

pendapatan cukup memungkinkan orang 

tua membelikan alat permainan sebagai 

sarana stimulasi perkembangan anak. Ke-

luarga tersebut juga cenderung menyeko-

lahkan anaknya pada pendidikan usia dini 

yang mana secara tidak langsung pada anak 

tersebut lebih sering berinteraksi dengan 

lingkungan sehingga stimulasi perkem-

bangan terjadi, baik interaksi secara fisik 

maupun verbal (Freitas, 2013). 

3. Hubunganberatbadanlahirdengan

perkembangananakusia 1-5 tahun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara berat badan lahir dengan 

perkembangan anak usia 1-5 tahun dan 

secara statistik signifikan dengan (p= 

0.001), dimana anak dengan berat badan 

lahir normal akan mempunyai perkem-

bangan yang baik dibandingkan dengan 

anak dengan berat badan lahir kurang. 

Hasil ini mendukung penelitian dari Chaves 

(2015) bahwa berat badan lahir rendah di-

anggap sebagai faktor risiko yang kuat 

untuk keterlambatan perkembangan mo-

torik. 

Sesuai dengan penelitian yang dilaku-

kan oleh Nazi (2012) bahwa terdapat per-

bedaan yang signifikan antara kelompok 

bayi berat badan lahir normal dan BBLR 

yaitu keterampilan pada anak dengan riwa-

yat BBLR cenderung terhambat. Bayi berat 

lahir rendah (BBLR) mempunyai risiko 

lebih tinggi untuk terjadinya penyimpangan 

perkembangan dibandingkan dengan bayi 

berat lahir normal. Risiko penyimpangan 

perkembangan pada BBLR sebanyak 2-5 

kali lebih sering dibandingkan dengan be-

rat badan lahir normal (Gomella, 2008). 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan antara status sosial eko-

nomi (pendidikan ibu, pendapatan orang 

tua) dan berat badan lahir dengan perkem-

bangan pada anak usia 1-5 tahun. 

Diharapkan tenaga kesehatan mem-

berikan Komunikasi Informasi dan Edukasi 

(KIE) tentang perkembangan anak kepada 

kader dan masyarakat secara berkala. Pos-

yandu diharapkan memberikan penyuluhan 

kepada ibu-ibu tentang perkembangan 

anak sesuai dengan usianya. Bagi ibu dan 

keluarga diharapkan mengasuh anak dise-

suaikan dengan usia pertumbuhan dan 

perkembangannya. 
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